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The tourism industry has entered a new era, namely the digital era of
tourism. The digital era of tourism forces tourist destination managers to
innovate more in tourism management in line with changes in
technological advances. One of the important roles in tourism
management is the leadership role of tourism management organizations.
One of the leadership styles that can be applied to deal with digital era
tourism is transformational leadership. The purpose of this study is to find
out whether transformational leadership has been implemented in
Tlangoh Beach Pokdarwis to deal with digital era tourism or the 4.0 era,
understanding of tourism that has entered the digital era, and strategies
that can be applied to deal with digital era tourism. The research method
used in this study is descriptive qualitative which aims to reveal a situation
as it should be. The results of the study show that there are two dimensions
of transformational leadership that have not yet been implemented by the
Pokdarwis chairman, namely: intellectual stimulation and inspirational
motivation. The understanding that tourism has now entered the digital
era is also considered lacking in this research. Seeing these problems,
there are three strategies that can be implemented to deal with digital era
tourism. The strategy is to carry out positioning, differentiating, and
branding of tourist destinations.

1. PENDAHULUAN

Industri pariwisata merupakan salah satu sumber
utama perolehan devisa suatu negara, pariwisata
merupakan industri yang menguntungkan dan
menawarkan prospek yang menjanjikan dalam
memenuhi kebutuhan manusia. Aktivitas sehari-hari
yang padat, tuntutan hidup yang tinggi, dan tingkat
stress terhadap pekerjaan yang dilakukan sehari-hari
membuat manusia mencari berbagai hal untuk
menyeimbangkan  kehidupan, kebutuhan akan
hiburan menjadi semakin meningkat. Selain untuk
menghilangkan stress dan memberikan hiburan,
manfaat berwisata juga dapat dijadikan sebagai
sarana edukasi, baik untuk anak-anak, remaja
maupun dewasa (Batubara & Putri, 2022). Industri
pariwisata berdasarkan undang-undang No. 10
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Tahun 2009 adalah kumpulan usaha pariwisata yang
saling bergantung satu sama lain untuk menghasilkan
barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan
wisatawan. Pariwisata merupakan salah satu agen
perubahan yang telah menciptakan peluang baru dan
tantangan baru yang terus memacu munculnya ide,
kreativitas dan pengetahuan (Poerwanto &
Shambodo, 2020). Lebih lanjut lagi, (Poerwanto,
2017) menjelaskan bahwa pariwisata kini diharapkan
dapat membantu pertumbuhan dalam beberapa
sektor seperti: ekonomi, industri, mobilitas sosial dan
industri kreatif. Industri pariwisata dapat menjadi
tumpuan dalam  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat lokal dengan menyediakan lapangan
pekerjaan dimana tempat wisata tersebut berada.
Pariwisata yang telah memasuki era 4.0 atau
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pariwisata digital di Indonesia diperkenalkan pada
masa  Kementerian  Pariwisata di  bawah
kepemimpinan Bapak Arief Yahya. Rencana
strategis Indonesia untuk menghadapi pariwisata
digital adalah dengan mengusung tema: Wonderful
Indonesia Digital Tourism 4.0; Strategic Imperatives
for Transforming Tourism HR to Win Global
Competition in Industry 4.0; 5 Technology Enabler;
9 Key Initiatives for Discipline Executions; and
Pentahelix Collaboration Approach. Kerjasama dari
seluruh komponen tersebut diharapkan mampu
menjadi pendorong perkembangan pariwisata digital
di Indonesia sehingga semakin berkembang dan
dikenal dunia (Luki Safriana, 2020). Perkembangan
pariwisata di Indonesia pada era digital menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan dan sangat cepat. Era
digital telah merubah perilaku manusia menjadi tidak
bisa lepas dari penggunaan handphone dan internet.
Sehingga, aspek digital dapat menjadi peluang
terbesar dalam mengembangkan bisnis pariwisata.
Transformasi digital inilah yang mengubah seluruh
siklus ekosistem pariwisata, serta menjadi penyebab
bergesernya budaya jaringan dan budaya visual bagi
wisatawan. Dampak dari pergeseran tersebut adalah
berubahnya proses pengambilan keputusan para
wisatawan saat ini yang sebagian besar merupakan
generasi millennial ( Manovich dalam Macek, 2014).
Penggunaan media sosial di semua negara dianggap
sebagai alat bantu untuk mempromosikan industri
pariwisata yang mereka kelola. Pengguna media
sosial internet di Indonesia, menurut data
Kementerian Informasi dan Komunikasi tahun 2022,
berjumlah 191 juta orang (Mahdi, 2022). Banyaknya
pengguna internet di Indonesia didukung dengan
smartphone melahirkan generasi baru yaitu generasi
milenial. Generasi yang lebih banyak menghabiskan
waktunya di media sosial. Tantangan terbesar dari
pariwisata digital adalah penggunaan teknologi dan
sumber daya manusia yang berkompeten. Peran
sumber daya manusia yang mampu memanfaatkan
media sosial dengan baik menjadi kunci agar dapat
menjawab tantangan pariwisata di era digital. Pada
era pariwisata digital, pemanfaatan internet dan
media sosial merupakan salah satu bentuk
digitalisasi, tidak hanya sebagai upaya promosi tetapi
juga untuk memberikan pengalaman berwisata
kepada para wisatawan (Khurramov Ortikjon
Kayumovich, 2020). Pemanfaatan teknologi dan
informasi sebagai wujud era digital atau era 4.0
dalam industri pariwisata bukan menjadi suatu
ancaman bagi sumber daya manusia di industri
pariwisata, hal tersebut dapat menjadi peluang untuk
melahirkan inovasi dan kreativitas. Oleh sebab itu,

588

sumber daya manusia harus memanfaatkan
kompetensi yang dimiliki agar mampu bersaing di
era digital menggunakan hard skill dan soft skill yang
dimiliki. Kemampuan hard skill contohnya dapat
memberikan pelayanan yang berkualitas karena
pekerjaan dilakukan secara efisien dan efektif.
Penelitian yang dilakukan oleh (ldrus, 2018)
mengungkapkan bahwa selain pemanfaatan hard
skill yang baik, harus di imbangi dengan peningkatan
soft skills seperti communication skills yang dapat
membantu pekerjaan menjadi optimal. Soft skill
dapat berupa nilai moral, budaya, intelektual, empati
sosial, keramahan, kekompakan dan kesabaran
menghadapi wisatawan. Apabila dua komponen
tersebut diterapkan dan digunakan dengan baik oleh
sumber daya manusia dalam bidang pariwisata,
terutama kompetensi soft skill maka sumber daya
manusia dapat menghadapi tantangan yang ada pada
pariwisata era digital.

Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu
kabupaten di Pulau Madura, Provinsi Jawa Timur,
yang memiliki banyak potensi sumber daya alam,
kuliner, dan situs sejarah yang dapat dijadikan tujuan
wisata. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Gracia et al., 2019), peran media sosial untuk
memperkenalkan pariwisata Madura dinilai masih
kurang maksimal. Pariwisata Madura hanya
menggunakan website dan social media berupa
facebook dan instagram untuk memperkenalkan
destinasi wisata yang ada. Website tersebut antara
lain: website pulau Madura, website portal Madura,
website wisata Madura, Facebook Madoera Tempo
Doeloe, dan Instagram pulau Madura. Hal tersebut
tentu saja dinilai tidak tepat sasaran karena melihat
wisatawan saat ini yang didominasi oleh generasi
millennial lebih sering menggunakan sosial media
seperti instagram, facebook, twitter, tiktok, dan

youtube. Pemanfaatan media sosial untuk
menghadapi digital pariwisata di Madura kurang
maksimal dalam menangkap peluang tersebut.
Sehingga, menyebabkan pariwisata di Madura

kurang banyak dicari
masyarakat secara luas.

Salah satu tempat yang berpotensi untuk
menjadi destinasi wisata favorit adalah Pantai
Tlangoh. Pantai Tlangoh terletak di Desa Tlangoh,
Kecamatan Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan,
dengan luas 4,32 km? (BPS Bangkalan, 2022).
Menurut Bapak Nurhadi, sebagai warga lokal, pantai
ini memiliki potensi wisata yang besar disebabkan
pasir putih khas pantai dan memiliki garis pantai
sepanjang 2 km. Beberapa sudut pantai dihiasi
dengan berbagai dekorasi dan puluhan payung

dan menarik perhatian



warna-warni untuk memenuhi kebutuhan berfoto
para wisatawan. Puluhan payung yang berwarna-
warni membuat suasana santai di Pantai Tlangoh
semakin  terasa. Berdasarkan  kepercayaan
masyarakat setempat, air laut di Pantai Tlangoh
dipercaya dapat digunakan sebagai sarana terapi
untuk berbagai penyakit.

Sebelum terjadi pandemi, jumlah wisatawan
yang berkunjung ke Pantai Tlangoh dapat mencapai
ratusan bahkan ribuan apalagi saat hari besar. Pantai
Tlangoh  memiliki Kelompok Sadar Wisata
(pokdarwis) yang bertugas mengelola sekaligus
mengembangkan pariwisata. Berdasarkan buku
pedoman kelompok sadar wisata (Rahim, 2012)
berpendapat bahwa, Pokdarwis merupakan bagian
dari masyarakat yang memiliki peran penting untuk
berkontribusi dalam pengembangan pariwisata.
Penting bagi pokdarwis memiliki kreativitas agar
mampu mengembangkan dan mengelola pariwisata
di daerahnya dalam menghadapi era digital seperti
pada saat ini. Namun, pada saat melakukan observasi
awal dan berbicang dengan salah satu anggota
pokdarwis Pantai Tlangoh beliau berkata bahwa
pokdarwis pantai tlangoh tidak memiliki kegiatan
yang diselenggarakan setiap bulan atau beberapa
bulan sekali untuk menarik perhatian para wisatawan
agar berkunjung ke Pantai Tlangoh. Suatu waktu
pernah ada usulan dari salah satu anggota pokdarwis
untuk mengadakan kegiatan lomba balap sepeda
motor trail di pantai, tetapi kegiatan tersebut tidak
terlaksana disebabkan kurangnya orang yang
memahami mengenai bagaimana cara mengadakan
sebuah event. Keterbatasan informasi mengenai
pariwisata yang telah memasuki era digital
menyebabkan kurangnya ide dan innovasi untuk
mengelola wisata pantai agar dapat dikenal melalui
berbagai media sosial. Peran dari seorang pemimpin
yang peka terhadap keadaan sekitarnya diperlukan
untuk mengarahkan organisasi pengelola wisata
seperti pokdarwis. Pariwisata di era digital seperti
yang telah diketahui memiliki banyak tantangan,
tantangan ini dapat dihadapi dengan mudah jika
sebuah destinasi wisata memiliki strategi maupun
inovasi untuk membuat destinasi wisatanya dapat
bertahan di tengah perkembangan teknologi
informasi atau dengan kata lain di tengah era
pariwisata digital ini. Akan tetapi untuk melakukan
itu semua, setiap destinasi wisata membutuhkan
seorang pemimpin organisasi pengelola wisata yang
mampu membaca situasi dan beradaptasi dengan
cepat terhadap perkembangan zaman agar mampu
menjawab segala tantangan pariwisata di era digital.
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Sebelum membahas mengenai
kepemimpinan transformasional, Kepemimpinan
adalah upaya dari seorang pemimpin untuk dapat
mewujudkan tujuan individu atau tujuan organisasi.
Oleh sebab itu, pemimpin diharapkan dapat
memberikan pengaruh, dukungan, dan motivasi agar
anggotanya mau melaksanakan arahan yang
diberikan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
baik secara individu maupun organisasi (Tri Widodo
et al., 2018). Berdasarkan pengertian tersebut,
kepemimpinan dapat diartikan sebagai seseorang
yang mengatur arah gerak dari suatu organisasi untuk
mencapai  tujuan  bersama.  Kepemimpinan
merupakan faktor penting dalam mengelola suatu
organisasi (Aprilana et al., 2017). Sejalan dengan
pendapat (Sugianto, 2018) maju mundurnya suatu
organisasi tergantung pada pemimpin Kkarena
pemimpinlah yang menentukan arah organisasi

dalam mencapai tujuannya. Salah satu gaya
kepemimpinan yang dapat diterapkan untuk
menghadapi  pariwisata era digital adalah

kepemimpinan transformasional. Seorang pemimpin
dengan gaya kepemimpinan transformasional dapat
menginspirasi para anggotanya untuk menghasilkan
performa yang luar biasa demi tercapainya tujuan
organisasi. Menurut (Robbins dalam Wening &
Santosa, 2020), kepemimpinan transformasional
adalah kepemimpinan yang dapat menginspirasi
seluruh aktivitas pengikutnya agar mampu berubah
mengikuti perkembangan zaman. Sementara dalam
jurnal (Kaur Bagga et al., 2022) kepemimpinan
transformasional digambarkan sebagai seorang
pemimpin yang proaktif, yang bertindak sebagai
penggerak perubahan, meningkatkan kesadaran
bawahan dengan mengungguli manfaat kolektif
mereka, dan mendukung mereka untuk mencapai
tujuan vyang luar biasa. Karakteristik gaya
kepemimpinan transformasional disebutkan sebagai
berikut: stimulasi intelektual, pertimbangan individu,
motivasi inspirasi, dan pengaruh ideal (Bass et al.,
2003). Hasil penelitian (Hayatuddinyah, 2022),
mengungkapkan bahwa untuk menghadapi era
digital diperlukan seorang pemimpin yang mampu
menginspirasi serta meyakinkan para pengikutnya.
Gaya kepemimpinan yang tepat untuk menghadapi
era tersebut adalah gaya kepemimpinan
transformasional yang memiliki tujuan utama yaitu
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik
mengikuti perkembangan zaman. Perubahan pada
pariwisata yang telah memasuki era digital
memunculkan sebuah tantangan agar setiap destinasi
wisata memiliki sosok pemimpin organisasi



pengelola wisata yang mampu beradaptasi secara
cepat dengan perkembangan zaman.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
apakah  kepemimpinan transformasional telah
diterapkan dalam pokdarwis Pantai Tlangoh untuk
menghadapi pariwisata era digital.
2. KAJIAN PUSTAKA DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional
diperkenalkan oleh Burns tahun 1978 dalam konteks
politik, akan tetapi pada saat ini kepemimpinan
transformasional sudah mulai digunakan dalam
psikologi  organisasi. Konsep  kepemimpinan
transformasional bukan hanya tentang
mempengaruhi anggota untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, tetapi tentang mengubah sikap dan nilai-
nilai inti  anggota melalui  pemberdayaan.
Pengalaman pemberdayaan anggota meningkatkan
kepercayaan diri mereka untuk terus melakukan
perubahan meskipun mereka sendiri mungkin
terpengaruh oleh perubahan tersebut (Nurhadian,
2017). Kepemimpinan transformasional menurut
(Bass et al., 2003) adalah dimana pemimpin dan
bawahan memiliki kesempatan untuk saling bertukar
ide dan saling maju secara bersama sama.
Kepemimpinan transformasional memiliki empat
dimensi yaitu: a. Pengaruh ideal seperti; dikagumi,
dihormati, dan ditiru oleh para bawahan. b. Motivasi
inspirasional seperti; memiliki visi dan misi untuk
masa depan, memiliki rasa optimis dan antusias, serta
memberikan dorongan terhadap apa yang harus
dilakukan. c¢. Stimulasi intelektual seperti;
mendorong para bawahan agar lebih kreatif dalam
memberikan ide. d. Pertimbangan individu seperti;
mendengarkan keluhan dari bawahan, mendidik, dan
melatih bawahan (Bass et al., 2003).

Berdasarkan beberapa definisi dan aspek
kepemimpinan transformasional di atas, dapat
disimpulkan bahwa seorang pemimpin dengan gaya
kepemimpinan transformasional dapat dengan
mudah menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman dan teknologi serta dapat menjadi pribadi
yang mampu menginspirasi anggotanya untuk
memberikan ide-ide kreatif dan inovatif guna
mencapai tujuan organisasi. Seperti hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2022)
dimana kepemimpinan transformasional
memberikan dampak positif terhadap perkembangan
diri maupun organisasi. Hal tersebut tentu saja
diperlukan untuk menghadapi pariwisata era digital.
Pariwisata
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Definisi dari pariwisata menurut UU. no 10
Kepariwisataan 2009 Pasal 1(3) adalah segala jenis
kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas dan
layanan yang disediakan oleh masyarakat, para
pengusaha, serta pemerintah negara dan daerah.
Beberapa ahli pariwisata mendefinisikan pengertian
pariwisata sebagai berikut:

Pariwisata diartikan sebagai perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang untuk sementara waktu
dari satu tempat ke tempat lain, dengan tujuan untuk
menikmati perjalanan tersebut (Bakaruddin dalam
buku Putu Eka Wirawan, Vany Octaviany, 2022).

Sementara ( Marpaung, 2002 dalam buku
Putu Eka W.irawan, Vany Octaviany, 2022)
mendefinisikan pariwisata sebagai perpindahan
sementara yang dilakukan oleh seseorang dengan
tujuan meninggalkan pekerjaan rutin sehari-hari dan
tempat tinggalnya.

Pengertian lain akan pariwisata menurut (
Pendit, 2006 dalam buku Putu Eka Wirawan, Vany
Octaviany, 2022) adalah kegiatan sementara, ke
tempat tujuan di luar tempat tinggal dan tempat
bekerjanya, serta di luar kegiatan, dan selama di
tempat tujuannya memiliki berbagai maksud, seperti
contohnya kunjungan wisata.

Dari ketiga pengertian pariwisata yang
disampaikan oleh beberapa ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa pariwisata adalah perjalanan
sementara ke suatu tempat objek wisata untuk
memudahkan pekerjaan dan aktivitas sehari-hari.
Pariwisata era digital

Sebelum membahas pariwisata era digital
atau era 4.0, konsep revolusi industri 4.0 pertama kali
diperkenalkan oleh Klaus Schwab dalam karyanya
yang berjudul “The Fourth Industrial Revolution”.
Schwab dalam (Lee et al., 2018) menandai revolusi
industri 4.0 dengan tiga hal vyaitu: perpaduan
teknologi menjadi penyebab hilangnya batas dalam
bidang fisik, digital, dan biologis. Seluruh
perkembangan maupun perubahan dari revolusi
tersebut, berujung pada pemanfaatan digitalisasi atas
informasi. Konvergensi teknologi yang terjadi
melalui pemanfaatan digitalisasi atas informasi,
memunculkan sebuah istilah baru yaitu internet of
things (1oT) yang memiliki makna sebagai hubungan
antara beberapa jenis layanan seperti produk,
layanan, tempat, dan sebagainya dengan orang lain
melalui jaringan internet. Pada sektor pariwisata, era
10T menjadi penyebab munculnyaistilah tourism 4.0.
Transformasi digital inilah yang menyebabkan
bergesernya budaya jaringan dan visual pada
wisatawan (Hakim, 2017). Dampak dari bergesernya
budaya jaringan yang dapat kita lihat adalah



perubahan proses pengambilan keputusan berwisata
pada wisatawan. Manovich dalam (Macek, 2014)
berpendapat bahwa tipikal budaya jaringan saat ini
lebih terfokus pada fenomena social and networking.
Hal tersebut menyebabkan media sosial memiliki
peran penting sebagai alat bantu dalam menentukan
tujuan wisata.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Hakim, 2017), wisatawan saat ini yang sebagian
besar adalah generasi millennial lebih tertarik untuk
berwisata setelah melihat tempat wisata dari media
sosial terlebih dahulu. Para wisatawan lebih tertarik
berkunjung ke tempat wisata untuk kebutuhan
berfoto. Selain hal tersebut, generasi millennial juga
memiliki tingkat penggunaan media sosial yang
tinggi apabila dibandingkan dengan generasi
sebelumnya. Fotis dalam penelitiannya
mengungkapkan  bahwa  generasi  millennial
merupakan pengguna sosial media terbesar yang
suka membagikan momen berwisatanya melalui
berbagai macam media sosial (Fotis et al., 2012).
Dari beberapa karakteristik wisatawan masa Kini
yang didominasi oleh generasi millenial, pemerintah
dan dinas pariwisata setempat harus pandai dalam
menangkap momen ini dengan memanfaatkan media
sosial untuk mempopulerkan pariwisata yang ada di
daerah setempat.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Pantai Tlangoh Kabupaten
Bangkalan yang dilaksanakan mulai bulan Oktober
sampai Desember tahun 2022. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Data primer pada penelitian ini diperoleh dari
wawancara kepada ketua pokdarwis dan beberapa
anggota pokdarwis. Sementara untuk data sekunder
pada penelitian ini, peneliti menggunakan sumber
berupa jurnal dan beberapa data dari internet. Peneliti
memakai teknik purposive sampling  untuk
menentukan informan , yang berarti ditetapkan
syarat dan ketentuan dalam pemilihan informan yang
diperlukan (Sugiyono, 2017).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Kepemimpinan Tranformasional dalam
Pariwisata Digital

Karakteristik dari gaya kepemimpinan
transformasional ketua pokdarwis dalam
menghadapi pariwisata era digital di pantai tlangoh
diuraikan sebagai berikut:

Memiliki pengaruh ideal
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Dalam  memimpin  pokdarwis, ketua

pokdarwis sudah berhasil menjadi seorang teladan
dengan menjalankan amanah yang telah diberikan
oleh bapak kepala desa. Kejujuran beliau menjadi
seorang pemimpin juga diakui oleh beberapa anggota
pokdarwis. Kejujuran tersebut baik dari segi
pendapatan wisata maupun pengeluaran yang
diperlukan  untuk  keperluan wisata.  Untuk
penyelesaian masalah, ketua pokdarwis dan anggota
pokdarwis sepakat menyelesaikan masalah yang ada
dalam organisasi secara bersama sama. Sementara
untuk gagasan atau ide terkait pengelolaan wisata
tidak secara langsung dapat diterima oleh seluruh
anggota, apabila banyak yang tidak sepakat dengan
gagasan atau ide baru tersebut maka tidak
direalisasikan juga tidak apa apa. Ketua pokdarwis
juga bersemangat dan memiliki rasa optimis dalam
menjalankan ~ tugasnya  sebagai  pemimpin.
Memberikan pujian terhadap anggota pokdarwis juga
biasanya dilakukan oleh ketua pokdarwis apabila ada
salah satu anggota yang bekerja sesuai arahan.
Bersikap ekspresif dengan selalu tersenyum dan
menyapa anggota lain saat bertemu juga dilakukan
oleh ketua pokdarwis karena hal tersebut masuk ke
dalam slogan pokdarwis yaitu senyum, salam, dan
sapa dengan anggota lain.
Dari beberapa dimensi pembentuk pengaruh ideal,
ketua pokdarwis dinilai sudah memenuhi dimensi
tersebut sebagai seorang pemimpin pokdarwis
dengan gaya kepemimpinan transformasional.

Stimulasi intelektual

Stimulasi intelektual menurut (Jung et al.,
2003) dalam penelitiannya melibatkan kemampuan
kognitif individu yang menarik, sehingga seseorang

mampu terlibat langsung dalam pemikiran
independen untuk melaksanakan tanggung jawab
pekerjaan.

Berdasarkan reduksi wawancara innovasi
masih belum dilakukan oleh ketua pokdarwis dan
para anggota pokdarwis untuk menghadapi
pariwisata di era digital. Ide-ide baru untuk menarik
minat wisatawan masih jarang sekali dikemukakan
oleh para anggota dan ketua pokdarwis. Meski
mereka semua berani dalam mencoba ide baru,
berpartisipasi, dan mengembangkan ide baru.
Minimnya pengetahuan tentang pariwisata era digital
menjadi penyebab tidak adanya ide innovativ dalam
mengelola wisata tersebut..

Dari beberapa aspek yang tidak terpenuhi di
atas, dapat disimpulkan bahwa aspek stimulasi
intelektual masih belum diterapkan secara maksimal
oleh ketua pokdarwis. Keterbatasan informasi akan



pariwisata era digital menjadi salah satu penyebab
kurangya ide, innovasi, dan kreatifitas dalam
menghadapi pariwisata era digital.

Pertimbangan individu

Ketua pokdarwis senantiasa dekat dengan
para anggotanya dengan sering ikut berkumpul saat
di luar kegiatan, memberikan kesempatan anggota
pokdarwis untuk berpendapat dalam rapat, dan
memberikan penghargaan kepada anggota pokdarwis
yang menyumbangkan bekerja sesuai dengan arahan.
Pada dimensi ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh ( Danim dalam Zainul Abidin,
Syahrul Hidayat, 2021), kepemimpinan
transformasional adalah kemampuan pemimpin
bekerja melalui orang lain untuk secara optimal
mengubah sumber daya organisasi agar mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Dari hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa aspek pertimbangan individu
dalam kepemimpinan ketua pokdarwis memiliki
kemampuan untuk menyampaikan ide dan gagasan
kemudian ditransformasikan melalui acara rapat
bulanan sehingga hubungan yang terjadi antara ketua
pokdarwis dan para anggotanya dapat terjalin dengan
baik.

Hasil penelitian (Mahsud et al.,, 2010)
mengungkapkan bahwa, kepemimpinan
kepemimpinan transformasional adalah suatu situasi
dimana para pengikut merasakan kepercayaan,
kekaguman, kesetiaan dan rasa hormat kepada
pemimpin dan termotivasi untuk melakukan lebih
dari yang diharapkan.

Motivasi inspirasi

Pada aspek motivasi inspirasi, ketua
pokdarwis dalam menjalankan tugasnya sebagai
seorang pemimpin sering memberikan motivasi
kepada anggota yang kurang bersemangat dalam
menjalankan tugasnya. Baik itu dengan kata-kata
maupun tindakan secara langsung. Sementara untuk
menjadi sosok yang menginspiratif, ketua pokdarwis
masih belum memiliki visi atau pandangan yang
menarik mengenai seperti apa langkah untuk
menghadapi pariwisata era digital masih belum
dimiliki oleh ketua pokdarwis. Hal tersebut memiliki
arti bahwa dimensi motivasi inspirasi masih belum
diterapkan secara maksimal.

Kondisi Pariwisata Digital di Madura

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan ketua pokdarwis dan beberapa anggota
pokdarwis, pemahaman akan pariwisata yang sudah
memasuki era digital dinilai masih sangat kurang.
Hal tersebut tentu menjadi sebuah fenomena
permasalahan dalam menghadapi pariwisata digital.
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Pemanfaatan media sosial yang digunakan untuk
menarik minat para wisatawan agar berkunjung
dinilai masih kurang maksimal. Dari penuturan
beberapa informan, pantai tlangoh hanya
menggunakan media sosial berupa facebook, wa,
youtube milik per orangan, dan website desa. Untuk
media sosial instagram pantai tlangoh juga
memilikinya namun ketua pokdarwis dan para
anggota pokdarwis tidak mengetahui akun instagram
tersebut dikelola oleh siapa. Postingan yang ada pada
akun media sosial juga kurang “instagramable” dan
tidak menunjukkan secara spesifik terkait fasilitas
pantai, pengenalan tempat wisata, dan juga informasi
yang diperlukan untuk para wisatawan millennial
yang cenderung memilih berkunjung ke tempat
wisata yang menarik untuk berfoto. Kegiatan event
untuk menarik minat wisatawan berkunjung pernah
dilakukan oleh Bupati Bangkalan pada saat awal
pantai tlangoh dibuka, yauitu event pameran mobil
jeep di pantai. Namun, setelah kegiatan tersebut
diselenggarakan belum pernah ada kegiatan lagi
yang diselenggarakan oleh pokdarwis pantai tlangoh
sebagai pengelola wisata agar pantai tlangoh lebih
dikenal oleh para wisatawan.
A. Strategi dalam menghadapi pariwisata digital
Dalam menghadapi pariwisata digital (Hakim,

2017) menyatakan bahwa ada tiga hal yang perlu
diperhatikan yaitu:
Positioning

Wisatawan saat ini yang kebanyakan adalah
generasi millennial, menganggap memposting foto
adalah hal yang penting. Generasi milenial
cenderung mudah khawatir tentang bagaimana orang
memandang mereka. Peluang inilah yang harus
dimanfaatkan secara maksimal oleh pokdarwis
pantai tlangoh dengan menempatkan hiasan dan
banyak spot foto untuk menarik minat wisatawan.
Differentiating

Pada aspek differentiating atau pembeda,
pokdarwis Pantai Tlangoh harus memanfaatkan hal
unik yang ada pada destinasi wisata seperti: pantai
putih khas pantai dan puluhan payung berwarna-
warni. Kedua ciri khas Pantai Tlangoh tersebut harus
dikelola secara baik agar wisatawan merasa nyaman
secara visual.

Branding

Pada konteks branding pantai tlangoh harus
memanfaatkan media sosial yang sering digunakan
oleh para generasi pada saat ini seperti tiktok,
instagram, dan youtube. Penataan foto maupun video
pada setiap postingan menjadi hal yang harus
diperhatikan dan dikelola secara “instagramable”.



Informasi maupun fasilitas yang tersedia di wisata
pantai juga harus dicantumkan. Adapun tolak ukur
dari keberhasilan branding adalah destinasi wisata
pantai tlangoh menjadi viral di sosial media yang
digunakan untuk menarik minat wisatawan.

5. KESIMPULAN

Pariwisata yang telah memasuki era digital
menuntut agar pengelolaannya memanfaatkan
berbagai media sosial yang sering digunakan oleh
wisatawan saat ini yang kebanyakan adalah generasi
millenial. Diperlukan sosok pemimpin yang cepat
beradaptasi dengan perkembangan zaman sehingga
mampu mengarahkan organisasi pengelola wisata
seperti pokdarwis agar mampu selalu berinovasi dan
memiiki ide-ide kreativ. Minimnya pemahaman
pariwisata yang telah memasuki era digital dapat
memberikan dampak buruk seperti destinasi wisata
tersebut jarang dicari di media sosial. Penerapan gaya
kepemimpinan transformasional yang dinilai dapat
beradaptasi dengan segala zaman untuk menghadapi
pariwisata era digital masih belum diterapkan secara
maksimal pada organisasi pokdarwis Pantai Tlangoh.
Hal tersebut disebabkan terdapat dua dimensi yang
masih belum terpenuhi yaitu: stimulasi intelektual
dan motivasi inspirasional. Penyusunan strategi yang
dapat dilakukan oleh ketua pokdarwis Pantai
Tlangoh untuk menghadapi pariwisata era digital
adalah dengan memperhatikan tiga hal antara lain:
Positioning yaitu melihat peluang bahwa wisatawan
saat ini kebanyakan dari generasi millennial adalah
generasi yang gemar mempublikasikan foto. Dari hal
tersebut tempat wisata dapat membuat berbagai spot
foto yang unik serta menarik, Differentiating yaitu
dengan mengembangkan destinasi wisata secara
“instagramable”, dan Branding yaitu membangun
citra baik destinasi wisata serta membuat destinasi
wisata menjadi viral di berbagai sosial media.
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